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Pengendalian Diri Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntansi

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya  Angga Rika Junita A.P Universitas Wijaya Kusuma

Surabaya, Indonesia  Surenggono Universitas Wijaya Kusuma Surabaya,

Indonesia  Alamat: Jl. Dukuh Kupang XXV/54 Surabaya Korespondensi penulis:

anggarikajap@gmail.com    Abstract. This research aims to determine how Finance

Literacy, Impulsive Buying, and Self-Control affect the way accounting students at Wijaya

Kusuma University, Surabaya. The research uses a quantitative approach with data

collected through questionnaires. The population includes active accounting students from

the 2021, 2022, and 2023 cohorts. Using Slovin’s formula, 114 students were selected as

respondents. The data was analysed using multiple linear regression with the help of

SPSS software. The results show that financial literacy and self-control each have a

positive and significant impact on how students manage their personal finances. On the

other hand, Impulsive Buying does not have a significant effect. When looked at together,

all three factors significantly influence personal financial management. These findings

emphasise how important it is for students to improve their financial knowledge and self-

control to develop healthy financial habits.  Keywords: Financial Literacy, Impulsive Buying,

Self-Control, Personal Financial Management, Students  Abstrak. Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis pengaruh Literasi Keuangan, Impulsive Buying, dan Pengendalian Diri

terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntansi Universitas Wijaya

Kusuma Surabaya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan

metode survei melalui penyebaran kuesioner. Populasi dari penelitian ini adalah

mahasiswa aktif program studi akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya Angkatan



tahun 2021, 2022, 2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan

jumlah responden 114 mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi

linier berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

secara parsial, literasi keuangan dan pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Sementara itu, variabel Impulsive

Buying tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Secara

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan

pribadi mahasiswa. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan

dan pengendalian diri dalam mewujudkan perilaku keuangan yang sehat pada

mahasiswa.  

    Kata kunci: Literasi Keuangan, Impulsive Buying, Pengendalian Diri, Pengelolaan

Keuangan Pribadi, Mahasiswa LATAR BELAKANG Perkembangan teknologi yang pesat di

era digital telah mengubah perilaku gaya hidup dan transaksi ekonomi, menjadikan

pengelolaan keuangan pribadi, terutama bagi mahasiswa, semakin kompleks. Di tengah

kemudahan akses terhadap platform belanja daring dan pembayaran digital, mahasiswa

dihadapkan pada tantangan finansial yang signifikan, yang seringkali memicu gaya hidup

konsumtif atau berbelanja yang didasarkan pada keinginan semata. Perilaku ini, jika tidak

dikelola dengan baik, dapat mengganggu stabilitas keuangan dan berpotensi

menyebabkan masalah finansial di masa depan. Literasi keuangan menjadi fondasi

penting untuk mencapai kesejahteraan finansial. Literasi keuangan didefinisikan sebagai

kemampuan individu dalam mengumpulkan informasi dan mengambil keputusan yang

efektif terkait pengelolaan keuangan pribadi (Ningtyas, 2019; Yogi, 2017). Hal ini

mencakup pemahaman tentang konsep finansial dasar serta kemampuan untuk menyusun

perencanaan jangka panjang. Peningkatan literasi finansial terbukti berkorelasi positif

dengan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih bijaksana (Andrew & Linawati, 2014,

dalam (Ni Luh et al., 2021)). Selain literasi keuangan, pengendalian diri juga merupakan

faktor krusial untuk menghindari gaya hidup konsumtif dan berbelanja berlebihan.



Pengendalian diri diartikan sebagai kapasitas untuk mengatur perilaku, menahan

dorongan, dan membuat keputusan yang efektif (Okky & Sri, 2016, dalam (Tribuana,

2020); Syamsul, 2010, dalam (Dewi et al., 2017)). Mahasiswa yang memiliki pengendalian

diri yang kuat cenderung lebih mampu menabung, menyusun anggaran, dan menghindari

godaan pembelian yang tidak perlu. Di sisi lain, kurangnya literasi keuangan dan

pengendalian diri dapat memicu impulsive buying. Impulsive buying adalah perilaku

pembelian spontan yang tidak direncanakan, seringkali didorong oleh emosi atau

rangsangan dari lingkungan eksternal (Efendi et al., 2019). Perilaku ini merupakan subjek

penting dalam riset konsumen karena dapat mengganggu pengelolaan keuangan dan

menghambat pencapaian tujuan finansial jangka panjang (Iyer et al., 2020). Urgensi

penelitian ini
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ketiga variabel literasi keuangan, impulsive buying, dan pengendalian diri secara kolektif

memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Berdasarkan latar belakang

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh literasi

keuangan, impulsive buying, dan pengendalian diri terhadap pengelolaan keuangan

pribadi mahasiswa akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang

membentuk perilaku keuangan mahasiswa dan menjadi dasar untuk pengembangan

program edukasi keuangan yang lebih efektif. KAJIAN TEORITIS Theory of Planned

Behavior (TPB) Theory of Planned behavior menurut (Ajzen, 2012) merupakan prilaku

yang dilakukan oleh niat individu dalam berperilaku karena adanya niat diri sendiri dan

beberapa faktor internal dan eksternal. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), niat

perilaku individu tidak hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku dan norma subjektif,

tetapi juga oleh persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991 dalam (Purwanto et al., 2022). Teori



ini merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan

bahwa sikap individu memengaruhi perilaku melalui proses pengambilan keputusan yang

rasional. Teori ini memiliki dampak yang terfokus pada tiga aspek utama: (1) Sikap

mengacu pada keyakinan individu terhadap konsekuensi suatu perilaku (2) perilaku yang

dipengaruhi norma subjektif (3) sikap terhadap perilaku bersamadengan norma subjektif

(Purwanto et al., 2022). Dengan demikian, TPB menyimpulkan bahwa perilaku individu

dibentuk oleh niat yang dipengaruhi oleh nilai, kepercayaan, dan norma sosial. Teori

Perilaku Keuangan (Theory of Financial Behaviour) Perilaku Keuangan adalah teori yang

mempelajari bagaimana psikologi, ekonomi, dan sosiologi saling memengaruhi

pengambilan keputusan finansial individu (Ricciardi, 2008; Shefrin, 2007). Teori ini

berupaya menjelaskan mengapa keputusan keuangan seringkali tidak rasional, karena

dipengaruhi oleh bias kognitif dan emosi (Shefrin, 2007). Teori ini mencakup tiga aspek

inti: psikologi yang menganalisis perilaku individu, sosiologi yang mengeksplorasi

pengaruh sosial, dan keuangan yang menjelaskan alokasi

    serta pengelolaan uang (Ricciardi & Simon dalam (Mustikasari & Septina, 2023). Secara

fundamental, Teori Perilaku Keuangan menekankan bahwa untuk mencapai kesejahteraan

finansial, seseorang harus memiliki perilaku yang bertanggung jawab, seperti mampu

mengendalikan pengeluaran, membuat anggaran, dan bersikap proaktif (Raaij, 2016).

Dengan kata lain, cara seseorang mengelola uang sangat dipengaruhi oleh kondisi

psikologis dan bias pribadi mereka. Literasi Keuangan Literasi keuangan adalah

pemahaman individu terhadap konsep finansial, termasuk kemampuan dan keyakinan

untuk mengelola keuangan pribadi dengan mengambil keputusan yang bijak (Remund,

2010, dalam (Sugiharti & Maula, 2019). Pemahaman ini juga membantu individu

menganalisis dan membuat keputusan keuangan yang tepat (Abdullah et al., 2023, dalam

(Restike et al., 2024). Literasi keuangan dinilai penting karena membantu individu

menghindari masalah finansial seperti terjerat utang dan investasi ilegal, serta

meminimalisasi risiko keputusan keuangan yang buruk (Gustika & Yaspita, 2021, dalam



(Ariska et al., 2023; Ningtyas, 2019). Impulsive Buying Impulsive buying didefinisikan

sebagai tindakan pembelian yang tidak direncanakan dan dilakukan secara spontan

(Afandi & Hartati, 2019 dalam (Suprianto et al., 2023)). Perilaku ini ditandai dengan

pengambilan keputusan yang cepat dan keinginan kuat untuk memiliki barang (Efendi et

al., 2019), yang dalam jangka panjang dapat mengganggu stabilitas keuangan karena

pengeluaran tak terduga (Aprilia & Mahfudzi, 2020). Menurut Verplanken dan Herabadi,

2001 dalam (Prianingrum, 2023)), terdapat dua komponen utama: komponen afektif yang

berhubungan dengan emosi intens dan komponen kognitif yang berkaitan dengan

kurangnya perencanaan. Faktor internal seperti emosi dan kurangnya pengendalian diri,

serta faktor eksternal seperti promosi dan diskon, dapat memengaruhi pembelian impulsif

(Karbasivar & Yarahmadi, 2011). Perilaku ini muncul akibat kurangnya pengelolaan

keuangan pribadi dan fokus pada kepuasan sesaat, yang dapat berdampak negatif pada

tujuan finansial jangka panjang (Mustikasari & Septina, 2023). Pengendalian Diri

Pengendalian diri didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengatur perilaku dan

mengambil keputusan yang efektif guna menghindari gaya hidup konsumtif
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dorongan dari dalam maupun luar diri (Syamsul, 2010 dalam (Dewi et al., 2017)). Dalam

konteks mahasiswa, pengendalian diri sangat penting untuk menahan diri dari pembelian

yang tidak substansial, yang pada akhirnya akan meningkatkan pengelolaan keuangan

(Putra et al., 2018). Individu dengan pengendalian diri yang kuat mampu menolak godaan

belanja impulsif, membuat perencanaan keuangan, dan menghindari utang konsumtif

(Komarudin et al., 2020). Kemampuan ini juga diperkuat oleh studi mengenai penundaan

kepuasan (delayed gratification), yang menunjukkan bahwa individu yang mampu

menunda kepuasan sesaat cenderung lebih sukses secara akademis dan finansial dalam

jangka panjang (Mischel et al., 1989). Pengelolaan Keuangan Pengelolaan keuangan



merupakan proses perencanaan, analisis, dan pengendalian finansial pribadi untuk

mencapai stabilitas keuangan jangka panjang (Gitman & Zutter, 2015, dalam (Hariwijaya,

2018)). Menurut Natalia et al., 2019 dalam (Junaedi & Hartati, 2023) menjelaskan bahwa

pengelolaan keuangan dapat diukur melalui empat komponen utama: perencanaan,

penyimpanan, penggunaan, dan pencatatan keuangan. Penting bagi individu, terutama

mahasiswa, untuk belajar dan menerapkan teknik pengelolaan keuangan seperti

menabung, mengendalikan pengeluaran, dan membuat anggaran, agar terhindar dari

utang serta dapat mempersiapkan masa depan yang stabil (Widhiastuti, 2024). METODE

PENELITIAN Metode penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi

yang diteliti adalah mahasiswa akuntansi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya angkatan

2021-2023, dengan 114 mahasiswa sebagai sampel yang dipilih menggunakan teknik

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang sudah dinyatakan valid dan

reliabel. Data dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS, didahului

dengan uji asumsi klasik, serta uji hipotesis simultan (uji-F), parsial (uji-t), dan koefisien

determinasi.    

    HASIL DAN PEMBAHASAN  Analisis Statistik Deskriptif Analisis deskriptif adalah suatu

analisis untuk mendeskripsikan suatu data. Berikut adalah tabel yang menyajikan hasil uji

statistik deskriptif. Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel N Minimum Maximum

Mean Std. Dev Literasi Keuangan 114 6,00 30,00 24,0877 3,73825 Impulsive Buying 114

9,00 45,00 26,2368 8,24546 Pengendalian Diri 114 12,00 60,00 48,1491 5,74569

Pengelolaan Keuangan 114 5,00 25,00 20,5439 2,99599 Valid N (listwise)      Sumber:

Data yang diolah SPSS, 2025 Pada variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa

Akuntansi (Y) menunjukkan nilai minimum 5, nilai maxsimum 25, nilai rata-rata (mean)

20,54 dan standar deviasi 2,995. Karena nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean

sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi secara merata. Pada variabel X1 literasi

keuangan diperoleh nilai minimum sebesar 6, maxsimum sebesar 30, mean sebesar 24,08

dan standar deviasi 3,738. Karena standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, dapat



disimpulkan bahwa data terdistribusi secara merata. Pada variabel X2 Impulsive Buying

memperoleh nilai minimum sebesar 9, maxsimum sebesar 45, mean sebesar 26,23 dan

standar deviasi sebesar 8,245. karena nilai standar deviasi lebih kecil dari rata-rata, data

dianggap terdistribusi secara merata. Pada variabel X3 pengendalian diri memperoleh nilai

minimum sebesar 12, maksimum sebesar 60, mean sebesar 48,14 dan standar deviasi

5,745. Standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata menunjukkan bahwa data terdistribusi

secara merata.    
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Sample Kolmogorov-Smirnov Test  Unstandardized Residual N 114 Test Statistic ,045

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d Sumber: Data yang diolah SPSS, 2025 Berdasarkan hasil

tabel diatas diketahui bahwa besarnya nilai Asymp. Sig 2-tailed sebesar 0,200. Nilai

tersebut lebih besar dari ketentuan nilai sigifikansi yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa residual terdistribusi secara normal. 2. Uji Multikolinearitas Tabel 3. Hasil Uji

Multikolinearitas No Variabel Collinearity Statistic Keterangan Tolerance VIF 1 Literasi

Keuangan ,881 1.135 Tidak ada Multikolinieritas 2 Impulsive Buying ,981 1.019 Tidak ada

Multikolinieritas 3 Pengendalian Diri ,876 1.142 Tidak ada Multikolinieritas Sumber: Data

yang diolah SPSS, 2025 Dari tabel diatas diketahui bahwa Literasi Keuangan memperoleh

nilai tolerance 0,881 dan VIF 1.135, Impulsive Buying dengan nilai tolerance 0,981 dan VIF

1.019, dan pada variabel Pengendalian diri memiliki nilai tolerance 0,876 dan VIF 1.142.

Nilai tolerance setiap variabel independen >0,10 dan seluruh VIF < 10. Hal ini

membuktikan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel. 3. Uji Heterokedastisitas Tabel

4. Hasil Uji Heterokedastisitas Model Sig. (Constant) ,000 Literasi Keuangan ,431

Impulsive Buying ,084 Pengendalian Diri ,118 Sumber: Data yang diolah SPSS, 2025

Pada penelitian ini, uji Glejser digunakan untuk memeriksa adanya heterokedastisitas.

Hasil menunjukkan, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Berdasarkan



kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model

regresi ini.

    4. Uji Autokorelasi Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Model R R Square Adjust R Square

Std. Error of the Estimate DurbinWatson 1 ,626a ,392 ,375 2,36796 1,787 Sumber: Data

yang diolah SPSS, 2025 Pada hasil pengujian, nilai Durbin-Watson sebesar 1,787. Hal ini

menunjukkan tidak ada autokorelasi positif atau negatif yang signifikan pada residual

model karena nilai berada dalam rentang 1,5 - 2,5. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

asumsi independensi residual terpenuhi. Analisis Regresi Linear Berganda Tabel 6. Hasil

Analisis Regresi Linear Berganada Model  Unstandardized Coefficients B  (Constant)

3,967 Literasi Keuangan ,227 Impulsive Buying -,046 Pengendalian Diri ,261 Sumber: Data

yang diolah SPSS, 2025 Persamaan garis regresi linier berganda dalam penelitian ini

sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  Y = 3,967 + 0,227X1 – 0,046X2 +

0,261X3 +e Dari persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Analisis regresi menunjukkan bahwa konstanta model adalah 3,967. Literasi keuangan dan

pengendalian diri memiliki hubungan positif dengan pengelolaan keuangan pribadi, dengan

nilai koefisien regresi masing-masing 0,227 dan 0,261, artinya semakin tinggi literasi

keuangan dan pengendalian diri, semakin baik pengelolaan keuangannya. Sebaliknya,

impulsive buying memiliki hubungan negatif dengan nilai koefisien regresi -0,046, hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat impulsive buying, semakin buruk pengelolaan

keuangannya. Analisis Hipotesis 1. Uji F Tabel 7. Hasil Uji F Model F Sig. Regression

23,629 ,000b
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uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 23,629 dengan tingkat signifikansi 0,000.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi menunjukkan pengaruh



signifikan secara simultan dari variabel Literasi Keuangan, Impulsive Buying, dan

Pengendalian diri terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Akuntansi. 2. Uji t

Tabel 8. Hasil Uji t Model t Sig. 1 (Constant) 1,760 ,081 Literasi Keuangan 3,067 ,003

Impulsive Buying -1,673 ,097 Pengendalian Diri 6,326 ,000 Sumber: Data yang diolah

SPSS, 2025 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil kesimpulan: Variabel Literasi

Keuangan dengan nilai sig. 0,003 < 0,05 artinya H1 diterima. Maka dapat disimpulkan

variabel Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan

pribadi. Variabel Impulsive Buying engan nilai sig. 0,097 > 0,05 artinya H2 ditolak. Maka

dapat disimpulkan variabel Impulsive Buying tidak berpengaruh signifikan terhadap

pengelolaan keuangan pribadi.  Variabel Pengendalian Diri dengan nilai sig. 0,000 < 0,05

artinya H3 diterima. Maka dapat disimpulkan variabel Pengendalian Diri berpengaruh

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 3. Uji Koefisien Determinasi Tabel 8.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model R R Square Adjust R Square 1 ,626a ,392 ,375

Sumber: Data yang diolah SPSS, 2025 Hasil uji determinasi pada tabel diatas diketahui

nilai R square sebesar 0,392 yang berarti pengaruh variabel Literasi Keuangan, Impulsive

Buying, dan Pengendalian Diri

    berpengaruh secara simultan terhadap Pengelolaan Keuangan sebesar 39,2% dapat

diartikan bahwa variabel dependen pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, literasi keuangan dan pengendalian diri terbukti memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa

akuntansi, sedangkan impulsive buying tidak. Oleh karena itu, disarankan agar mahasiswa

meningkatkan literasi keuangan dan pengendalian diri melalui seminar atau pelatihan,

sementara institusi pendidikan diharapkan menyediakan program edukasi keuangan

secara rutin. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya berfokus pada

mahasiswa program studi akuntansi di satu universitas, menggunakan kuesioner daring

yang berpotensi bias, serta hanya melibatkan tiga variabel independen. Bagi penelitian



selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan seperti gaya hidup
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